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Abstract : 

This study explores the application of business ethics to manufacturing companies in Bekasi, 

Indonesia, and their impact on corporate sustainability. Business ethics include regulatory 

compliance, transparency, social responsibility, equality in the treatment of employees, 

integrity, product quality, sustainability and ethical supply chain management, so that each 

element plays an important role in building trust and improving the company's reputation and 

sustainable performance. The method used is descriptive with a qualitative approach. Data 

were collected through documentation, in-depth interviews, observation and inductive analysis 

to understand local meaning and context. Triangulation techniques are applied to ensure the 

validity of the data by combining various sources of information. This method provides a more 

holistic insight into the dynamics that occur in a phenomenon so that it is often not captured 

by statistical data. The results of the study show that companies that consistently implement 

business ethics can build trust among stakeholders, including employees, supplier partners and 

customers. Trust is essential in maintaining sustainability and increasing the competitiveness 

of the company. Good ethical practices contribute to employee and customer satisfaction, a 

positive reputation and the reduction of legal risks, thus supporting long-term sustainability. 

Management has a role to play in creating an ethical work environment through policy 

development, training, and regular evaluation. Commitment to implementing business ethics 

can be better prepared to face challenges and make a positive contribution to sustainable 

economic growth. 
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Pendahuluan 

Dalam dunia bisnis modern, perusahaan tidak hanya diwajibkan untuk mematuhi peraturan 

perundang-undangan yang berlaku, tetapi juga harus menjalankan operasionalnya berdasarkan 

prinsip etika. Penerapan etika bisnis menuntut integrasi nilai-nilai moral dalam setiap aspek 

operasional, yang sering diatur dalam kode etik perusahaan (Arif, 2020). Kepatuhan terhadap 

hukum merupakan salah satu unsur penting dalam etika bisnis, di mana perusahaan diwajibkan 

untuk mengikuti semua peraturan yang berlaku di wilayah operasinya (Kamela & Alam, 2021). 

Etika bisnis tidak hanya terbatas pada kepatuhan hukum, tetapi mencakup bagaimana 

perusahaan menerapkan prinsip-prinsip moral dalam mencapai tujuan bisnis yang sejalan 

dengan perilaku etis organisasi (Griffin & Ebert, 2009). Faktor-faktor seperti dorongan untuk 
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menghasilkan keuntungan dan kewajiban moral juga mempengaruhi cara perusahaan 

menerapkan etika dalam kegiatan bisnis. Etika bisnis bertujuan untuk mencegah pelanggaran 

hukum yang dapat berdampak negatif terhadap kondisi keuangan dan reputasi Perseroan 

(Subagio et al., 2013). Misalnya, kasus Enron, yang melibatkan manipulasi keuangan, 

menunjukkan bagaimana pelanggaran etika bisnis dapat sepenuhnya menghancurkan reputasi 

perusahaan (Smith, 2012). Contoh lain adalah kasus Volkswagen memalsukan data emisi 

kendaraan, yang tidak hanya menimbulkan sanksi hukum, tetapi juga merusak kepercayaan 

konsumen secara global (Johnson & Evanx, 2016). Di Indonesia, kasus pelanggaran etika oleh 

PT Freeport menunjukkan dampak negatif dari ketidakpatuhan terhadap prinsip-prinsip etika 

dalam hal pengelolaan lingkungan (Santoso, 2019). Etika bisnis merupakan landasan penting 

bagi perusahaan untuk menjaga reputasinya, menjalin hubungan baik dengan masyarakat, dan 

memastikan kelangsungan bisnisnya di masa depan (Hidayat, 2020). 

  Kajian tentang etika bisnis telah dilakukan oleh banyak ahli, misalnya: Ahmed (2018), 

Jones (2019), Tan (2020), Smith (2021), dan Putra (2022). Studi Ahmed (2018) berfokus pada 

bagaimana penerapan etika bisnis mempengaruhi reputasi perusahaan di sektor keuangan. Ia 

menemukan bahwa perusahaan yang secara konsisten berpegang pada prinsip-prinsip etika 

bisnis cenderung memiliki tingkat kepercayaan yang lebih tinggi dari investor, yang pada 

gilirannya meningkatkan nilai pasar perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa etika bisnis dapat 

berfungsi sebagai aset tidak berwujud yang memperkuat daya saing Perseroan. Jones (2019) 

meneliti dampak etika bisnis terhadap loyalitas konsumen di industri. Studi ini menunjukkan 

bahwa perusahaan yang transparan dan bertanggung jawab dalam operasional bisnisnya 

memiliki tingkat loyalitas konsumen yang lebih tinggi daripada perusahaan yang mengabaikan 

aspek etika. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan etika bisnis tidak hanya memberikan 

manfaat reputasi, tetapi juga berperan dalam menjaga basis konsumen yang solid. Sementara 

itu, Tan (2020) berfokus pada hubungan antara etika bisnis dan tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR) di perusahaan nasional. Ia menemukan bahwa perusahaan yang 

berkomitmen pada etika bisnis umumnya juga menerapkan program CSR yang lebih kompresi, 

yang menghasilkan dampak positif pada hubungan perusahaan dengan pemangku kepentingan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa etika bisnis dan CSR erat kaitannya dalam menciptakan nilai 

sosial dan ekonomi. Smith (2021) mengkaji aspek hukum pelanggaran etika bisnis, dengan, 

dengan menyoroti kasus-kasus Perusahaan yang telah dikenai sanksi berat karena praktik tidak 

etis. Dia menemukan bahwa perusahaan yang terlibat dalam pelanggaran etika sering 

melanggar peraturan hukum, yang menyebabkan denda yang besar dan hilangnya izin 

operasional. Penelitiannya memperkuat Kajian tentang etika bisnis telah dilakukan oleh banyak 

ahli, misalnya: Ahmed (2018), Jones (2019), Tan (2020), Smith (2021), dan Putra (2022). Studi 



 

 

Ahmed (2018) berfokus pada bagaimana penerapan etika bisnis mempengaruhi reputasi 

perusahaan di sektor keuangan. Ia menemukan bahwa perusahaan yang secara konsisten 

berpegang pada prinsip-prinsip etika bisnis cenderung memiliki tingkat kepercayaan yang lebih 

tinggi dari investor, yang pada gilirannya meningkatkan nilai pasar perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa etika bisnis dapat berfungsi sebagai aset tidak berwujud yang memperkuat 

daya saing Perseroan. Jones (2019) meneliti dampak etika bisnis terhadap loyalitas konsumen 

di industri. Studi ini menunjukkan bahwa perusahaan yang transparan dan bertanggung jawab 

dalam operasional bisnisnya memiliki tingkat loyalitas konsumen yang lebih tinggi daripada 

perusahaan yang mengabaikan aspek etika. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan etika 

bisnis tidak hanya memberikan manfaat reputasi, tetapi juga berperan dalam menjaga basis 

konsumen yang solid. Sementara itu, Tan (2020) berfokus pada hubungan antara etika bisnis 

dan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) di perusahaan nasional. Ia menemukan bahwa 

perusahaan yang berkomitmen pada etika bisnis umumnya juga menerapkan program CSR 

yang lebih kompresi, yang menghasilkan dampak positif pada hubungan perusahaan dengan 

pemangku kepentingan. Temuan ini menunjukkan bahwa etika bisnis dan CSR erat kaitannya 

dalam menciptakan nilai sosial dan ekonomi. Smith (2021) mengkaji aspek hukum pelanggaran 

etika bisnis, dengan, dengan menyoroti kasus-kasus Perusahaan yang telah dikenai sanksi berat 

karena praktik tidak etis. Dia menemukan bahwa perusahaan yang terlibat dalam pelanggaran 

etika sering melanggar peraturan hukum, yang menyebabkan denda yang besar dan hilangnya 

izin operasional. Penelitiannya memperkuat  

Meskipun banyak penelitian tentang etika bisnis yang telah dilakukan, ada kesenjangan 

akademik yang perlu diperhatikan. Penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Ahmed 

(2018), Jones (2019), Tan (2020), Smith (2021), dan Putra (2022) berfokus pada dampak etika 

bisnis terhadap reputasi, loyalitas konsumen, hubungan dengan CSR, kepatuhan hukum, dan 

masalah privasi di era digital. Namun, belum mengeksplorasi secara komprehensif bagaimana 

perusahaan menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan etika bisnis di tengah tekanan 

ekonomi dan politik yang sering bertentangan dengan prinsip etika global. Masalah utamanya 

adalah bagaimana perusahaan menghadapi dilema antara mengejar keuntungan maksimum dan 

mematuhi standar etika bisnis yang semakin tinggi. Masalah muncul karena banyak perusahaan 

yang berada dalam situasi ekonomi yang sulit, sehingga cenderung mengabaikan prinsip-

prinsip etika demi efisiensi dan kelangsungan bisnis. Hal ini disebabkan oleh ketidakpastian 

peraturan dan lemahnya penegakan hukum, yang menyisakan ruang untuk praktik yang tidak 

etis. Selain itu, tekanan dari pemegang saham untuk mencapai hasil keuangan jangka pendek 

seringkali meminggirkan kepentingan jangka panjang yang lebih etis dan berkelanjutan. 

Masalah ini muncul ketika perusahaan menghadapi kontradiksi antara kebutuhan untuk tetap 
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kompetitif di pasar global dan lokal dengan tuntutan etika yang semakin kompleks. Studi ini 

menawarkan kebaruan dengan menyoroti dinamika unik yang dihadapi perusahaan dalam 

mengintegrasikan etika bisnis di bawah tekanan kondisi ekonomi dan politik yang tidak stabil, 

aspek yang belum banyak disinggung dalam penelitian sebelumnya. 

 

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini akan mengungkapkan bagaimana 

perusahaan mengintegrasikan etika bisnis dalam operasionalnya di tengah tekanan ekonomi dan 

politik, bagaimana tekanan dari pemegang saham dan kondisi pasar mempengaruhi keputusan 

etis perusahaan, dan apa dampak dari lemahnya penegakan peraturan terhadap praktik tidak etis 

di sektor manufaktur. Penelitian ini akan mengeksplorasi dinamika dan tantangan yang dihadapi 

perusahaan dalam mempertahankan keseimbangan antara keuntungan dan tanggung jawab etis 

dalam lingkungan bisnis yang seringkali tidak stabil. Pertanyaan di atas didasarkan pada asumsi 

bahwa dilema etika bisnis di perusahaan muncul karena kombinasi tekanan ekonomi, tuntutan 

keuntungan jangka pendek, dan kurangnya regulasi yang kuat. Asumsi dasar ini menunjukkan 

bahwa perusahaan yang beroperasi dalam kondisi ekonomi yang sulit cenderung 

mengesampingkan prinsip-prinsip etika untuk menjaga kelangsungan bisnis, terutama ketika 

peraturan dan sanksi atas pelanggaran tidak ditegakkan secara ketat. Adapun permasalahan dan 

kajian pertanyaan dalam penelitian ini adalah: 1) Apa saja butir-butir Etika Bisnis di Perusahaan 

Manufaktur? 2) Bagaimana penerapan etika bisnis? 3) Apa dampak dari implikasinya? 

 

Kajian Teori 

Berdasarkan permasalahan di atas. Studi ini akan mengungkapkan bagaimana perusahaan 

di Bekasi, Indonesia mengintegrasikan etika bisnis dalam operasi mereka di tengah tekanan 

ekonomi dan politik, bagaimana tekanan pemegang saham dan kondisi pasar memengaruhi 

keputusan etika perusahaan, dan apa dampak dari lemahnya penegakan peraturan terhadap 

praktik tidak etis di sektor manufaktur. Penelitian ini akan mengeksplorasi dinamika dan 

tantangan yang dihadapi perusahaan dalam menjaga keseimbangan antara laba dan tanggung 

jawab etis dalam lingkungan bisnis yang seringkali tidak stabil. Pertanyaan di atas didasarkan 

pada asumsi bahwa dilema etika bisnis di perusahaan muncul karena kombinasi tekanan 

ekonomi, tuntutan keuntungan jangka pendek, dan kurangnya regulasi yang kuat. Asumsi dasar 

ini menunjukkan bahwa perusahaan beroperasi dalam kondisi ekonomi yang sulit dan 

cenderung mengesampingkan prinsip-prinsip etika untuk menjaga kelangsungan bisnis, 

terutama ketika peraturan dan sanksi atas pelanggaran tidak ditegakkan secara ketat.  

 

 



 

 

A. Penerapan aturan  

Studi tentang penerapan aturan dalam etika bisnis telah dibahas oleh beberapa penulis, 

antara lain Arif (2020), Kamela & Alam (2021), Subagio et al. (2013), Griffin & Elbert (2009), 

dan Hidayat (2020). Menurut Arif (2020), penerapan aturan dalam etika bisnis mengacu pada 

penerapan peraturan dan standar yang mendasari praktik bisnis yang beretika, yang sering 

dituangkan dalam bentuk kode etik perusahaan. Dalam penelitian ini, Arif menyatakan bahwa 

perusahaan yang memiliki kode etik yang jelas dan rinci cenderung lebih mampu menjalankan 

operasionalnya secara etis dan meminimalkan risiko pelanggaran aturan hukum. Kamela & 

Alam (2021) menambahkan bahwa perusahaan yang beroperasi di pasar global sering 

menghadapi kesulitan dalam menyeimbangkan standar etika global dengan peraturan yang 

mungkin kurang mendukung atau bahkan bertentangan dengan prinsip etika internasional. Hal 

ini menjadi tantangan bagi Perseroan dalam mematuhi berbagai aturan. 

Subagio et al. (2013) juga menekankan pentingnya penegakan hukum dalam mendukung 

penerapan etika bisnis. Penelitiannya menunjukkan bahwa penegakan hukum yang lemah 

memungkinkan pelanggaran sistematis terhadap etika bisnis. Di sisi lain, Griffin & Ebert (2009) 

menggarisbawahi bahwa penerapan aturan yang kuat tidak hanya melindungi Perseroan dari 

risiko hukum, tetapi juga membangun kepercayaan publik terhadap integritas Perseroan. Lebih 

lanjut Hidayat (2020) menyatakan bahwa penerapan aturan etika bisnis harus dibarengi dengan 

mekanisme pengawasan yang efektif sehingga Perseroan benar-benar menjalankan praktik 

bisnis yang beretika dan bukan hanya sekedar persyaratan hukum. 

B. Etika Bisnis 

Kajian etika bisnis dalam perspektif manajemen perusahaan telah dilakukan oleh para 

ahli seperti Ahmed (2018), Jones (2019), Tan (2020), Smith (2021), dan Putra (2022). Menurut 

Ahmed (2018), etika bisnis berperan penting dalam menentukan arah kebijakan dan strategi 

Perseroan, terutama dalam mempertimbangkan dampak jangka panjang terhadap reputasi dan 

keberlanjutan bisnis. Dia menemukan bahwa perusahaan yang menempatkan etika sebagai 

bagian dari manajemen inti cenderung memiliki hasil bisnis yang lebih stabil dan tahan terhadap 

krisis. Jones (2019) meneliti peran etika bisnis dalam pengambilan keputusan sehari-hari oleh 

manajemen, dan menemukan bahwa manajer yang didukung oleh pedoman etika yang jelas 

lebih mampu membuat keputusan yang konsisten dengan nilai-nilai moral perusahaan. 

Tan (2020) memperdalam penelitian ini dengan melihat bagaimana manajemen 

perusahaan berbasis etika berinteraksi dengan pemangku kepentingan, termasuk konsumen dan 

masyarakat sekitar. Ia menyimpulkan bahwa etika bisnis tidak hanya penting dalam konteks 

internal perusahaan, tetapi mempengaruhi cara perusahaan dipandang dan diterima oleh 

lingkungan eksternal. Sementara itu, Smith (2021) mengkaji peran etika bisnis dalam 
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mengurangi risiko terkait pelanggaran hukum dan reputasi perusahaan. Ia menegaskan, 

perusahaan yang mengedepankan etika dalam manajemen memiliki risiko yang lebih rendah 

untuk terlibat skandal atau pelanggaran hukum. Putra (2022) melihat implementasi digital, 

dengan fokus pada etika dalam pengelolaan data dan privasi, terutama pada perusahaan yang 

bergerak di bidang teknologi. 

C. Perusahaan Manufaktur 

Penerapan etika bisnis pada perusahaan manufaktur telah menjadi fokus penelitian oleh 

penulis seperti Lee (2017), Brown (2018), Miler (2019), Anderson (2020), dan Santoso (2021). 

Lee (2017) membahas bahwa sektor manufaktur, sebagai industri yang seringkali memiliki 

rantai pasokan yang kompleks, menghadapi tantangan besar dalam memastikan bahwa setiap 

tahap operasinya sesuai dengan standar etika bisnis. Dia menemukan bahwa banyak perusahaan 

manufaktur besar mengintegrasikan etika bisnis ke dalam rantai pasokan mereka untuk 

memastikan kepatuhan terhadap hak-hak pekerja, keselamatan kerja, dan pelestarian 

lingkungan. Brown (2018) menambahkan bahwa di industri manufaktur, seringkali terjadi 

pelanggaran etika terkait lingkungan, terutama dalam pengelolaan sampah. Studi ini 

menekankan bahwa perusahaan yang mengabaikan aspek lingkungan cenderung menghadapi 

masalah hukum serta penurunan citra di mata masyarakat. 

Miller (2019) menyoroti pentingnya transparansi dalam penerapan etika bisnis di sektor 

manufaktur. Dia berpendapat bahwa perusahaan harus secara terbuka mengkomunikasikan 

kebijakan etika bisnis kepada pemangku kepentingan, termasuk konsumen, investor, 

komunitas, dan pelanggan. Sementara itu, Anderson (2020) mengkaji hubungan antara efisiensi 

produksi dan kepatuhan terhadap standar etika bisnis. Dia menemukan bahwa perusahaan 

manufaktur yang berhasil mengintegrasikan etika ke dalam operasi mereka tidak hanya 

menjaga reputasi mereka tetapi juga meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Santoso (2021) 

menambahkan bahwa banyak perusahaan manufaktur yang masih menghadapi tantangan dalam 

menerapkan praktik bisnis yang etis karena kurangnya peraturan lingkungan yang ketat dan 

kurangnya kesadaran akan pentingnya hak-hak pekerja. 

D. Kesimpulan Penerapan Etika Bisnis pada Perusahaan Manufaktur 

Secara keseluruhan, penelitian di atas menunjukkan bahwa penerapan etika bisnis di 

perusahaan manufaktur merupakan proses yang kompleks dan membutuhkan komitmen dari 

semua tingkatan manajemen. Lee (2017) dan Brown (2018) sama-sama sepakat bahwa 

perusahaan harus memastikan bahwa etika tidak hanya diterapkan pada aspek operasional 

internal, tetapi juga untuk seluruh rantai pasokan. Menjaga reputasi perusahaan dan 

meminimalkan risiko pelanggaran hukum yang mungkin terjadi akibat praktik yang tidak etis. 

Sementara itu, Miller (2019) dan Anderson (2020) menekankan pentingnya transparansi dan 



 

 

efisiensi dalam prosesnya. Santoso (2021) menyimpulkan bahwa tantangan terbesar adalah 

kurangnya penegakan peraturan yang efektif. 

Studi tentang penerapan etika bisnis telah dilakukan oleh Ahmed (2018), Jones (2019), 

Tan (2020), Smith (2021), dan Putra (2022). Ahmed (2018) memfokuskan studinya pada 

pengaruh etika bisnis terhadap reputasi perusahaan, di mana ia menemukan bahwa kepatuhan 

terhadap standar etika dapat meningkatkan kepercayaan investor. Sementara itu, Jones (2019) 

berfokus pada bagaimana etika bisnis mempengaruhi loyalitas konsumen, dengan hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa perusahaan yang transparan dan etis cenderung memiliki 

konsumen yang lebih loyal. Tan (2020), di sisi lain, melihat hubungan antara etika bisnis dengan 

tanggung jawab sosial perusahaan, menekankan bahwa perusahaan yang menerapkan etika 

bisnis secara menyeluruh juga cenderung memiliki program tanggung jawab sosial (CSR) yang 

lebih kuat. 

Studi Smith (2021) menyoroti aspek hukum dari pelanggaran etika bisnis, menekankan 

bahwa perusahaan yang gagal mematuhi prinsip-prinsip etika sering menghadapi risiko hukum 

yang serius. Sementara itu, Putra (2022) mengkaji penerapan etika bisnis di sektor teknologi, 

khususnya terkait privasi data dan keamanan informasi yang semakin penting di era digital. 

Perbandingan antara penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun semuanya membahas aspek 

etika bisnis, setiap peneliti memiliki fokus yang berbeda, mulai dari reputasi dan loyalitas 

konsumen hingga aspek CSR dan hukum, tetapi semuanya memperkuat pentingnya 

menerapkan etika bisnis yang kuat untuk mendukung keberlanjutan Perusahaan. 

Dari penelitian tersebut, jelas bahwa penerapan etika bisnis pada perusahaan manufaktur 

tidak hanya penting dari sisi hukum, tetapi juga menambah nilai dan berdampak signifikan 

dalam hal reputasi, produktivitas, dan hubungan dengan pemangku kepentingan, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih luas tentang bagaimana 

etika bisnis dapat diimplementasikan dalam berbagai konteks industri dan dampaknya terhadap 

berbagai aspek bisnis,  baik internal maupun eksternal. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada perusahaan manufaktur di Bekasi, Indonesia karena sektor 

ini merupakan salah satu pilar penting dalam perekonomian nasional. Perusahaan manufaktur 

tidak hanya berkontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), tetapi juga berdampak 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja. Sektor ini juga sering menghadapi resistensi 

dalam menerapkan etika bisnis, terutama di tengah tekanan persaingan dan regulasi yang tidak 

konsisten. Dengan memilih lokus ini, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana 
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perusahaan manufaktur mengintegrasikan etika bisnis ke dalam praktik operasional serta 

menangani dalam prosesnya. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Metode ini dipilih secara kualitatif untuk mendapatkan pemahaman 

yang mendalam tentang fenomena yang terjadi di perusahaan manufaktur. Dengan 

menggunakan pendekatan studi kasus, penelitian ini akan menganalisis beberapa perusahaan 

yang berbeda untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif tentang penerapan etika 

bisnis. Penelitian ini juga akan mencakup analisis deskriptif yang memungkinkan peneliti untuk 

membangun narasi yang menggambarkan realitas etika bisnis di sektor manufaktur. 

Sumber data dalam penelitian ini akan terdiri dari dua kategori utama: data primer dan 

data sekunder. Data primer akan dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan manajer 

dan staf dari berbagai perusahaan manufaktur, yang memberikan perspektif langsung tentang 

praktik etika bisnis. Selain itu, data sekunder akan diperoleh dari dokumen Perseroan, laporan 

tahunan, dan literatur yang relevan, termasuk kebijakan etika dan laporan CSR. Penggunaan 

kedua jenis data ini diharapkan dapat memberikan gambaran holistik tentang bagaimana etika 

bisnis diterapkan dalam konteks perusahaan manufaktur. 

Data akan dieksplorasi melalui wawancara semi-terstruktur dan observasi langsung di 

lapangan. Wawancara semi-terstruktur memungkinkan peneliti untuk mengajukan pertanyaan 

terbuka, sehingga responden dapat memberikan informasi yang lebih mendalam dan relevan 

terkait pengalaman dan pandangan mereka tentang etika bisnis. Selain itu, akan dilakukan 

observasi langsung untuk melihat bagaimana praktik etika bisnis diterapkan di lingkungan kerja 

sehari-hari. Dengan metode ini, peneliti dapat mengumpulkan data yang kaya dan kontekstual, 

yang penting untuk analisis mendalam. 

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik tematik, di mana peneliti akan 

mengidentifikasi pola tematik. Kategori yang muncul dari wawancara dan observasi. Proses 

analisis akan dimulai dengan wawancara awal dan transaksi pengkodean, diikuti dengan 

mengelompokkan informasi ke dalam tema yang relevan. Selain itu, triangulasi data akan 

diterapkan untuk memastikan validitas hasil analisis, dengan membandingkan temuan dari 

wawancara, observasi, dan data sekunder. Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian ini 

dapat menghasilkan pemahaman yang mendalam dan komprehensif tentang penerapan etika 

bisnis di perusahaan manufaktur. 

 

Hasil Penelitian 

A. Apa saja item Etika Bisnis di Perusahaan Manufaktur? 



 

 

Etika bisnis di perusahaan manufaktur meliputi beberapa hal penting, yaitu kepatuhan 

hukum, tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), transparansi dalam komunikasi, perlakuan 

yang adil terhadap karyawan, dan kepatuhan terhadap standar kualitas produk. Kepatuhan 

hukum memastikan bahwa semua proses operasional mematuhi peraturan yang berlaku, yang 

melindungi perusahaan dari sanksi dan meningkatkan reputasinya. CSR meliputi kontribusi 

kepada masyarakat dan lingkungan, seperti pengurangan sampah dan partisipasi sosial, yang 

dapat meningkatkan citra dan loyalitas konsumen. Transparansi dalam komunikasi penting 

untuk membangun kepercayaan di antara para pemangku kepentingan melalui informasi yang 

akurat. Perlakuan yang adil terhadap karyawan menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan 

aman, meningkatkan produktivitas. Terakhir, kepatuhan terhadap standar kualitas produk 

melibatkan pengujian dan kontrol kualitas untuk memastikan produk aman dan memenuhi 

harapan pelanggan. 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan enam informan dari berbagai 

perusahaan manufaktur untuk mengidentifikasi item etika bisnis yang diterapkan di industri. 

Salah satu informan, informan Asep, menekankan pentingnya transparansi dengan menyatakan, 

"Salah satu item terpenting dari etika bisnis adalah transparansi, bahwa setiap keputusan yang 

diambil harus dibuat dengan keterbukaan, terutama kepada para pemangku kepentingan." 

Pernyataan ini mencerminkan komitmen perusahaan terhadap komunikasi yang jujur dan 

terbuka dalam setiap aspek operasionalnya. Hasil wawancara menunjukkan bahwa transparansi 

tidak hanya merupakan nilai inti, tetapi juga berfungsi sebagai landasan untuk praktik bisnis 

etis lainnya. Informan dari perusahaan lain juga menekankan bahwa keterbukaan dalam 

pengambilan keputusan membantu membangun kepercayaan antara karyawan dan pemangku 

kepentingan, serta mengurangi potensi konflik. Dengan demikian, penerapan prinsip 

transparansi diharapkan dapat meningkatkan integritas dan reputasi perusahaan, serta 

mendukung pencapaian tujuan jangka panjang dalam lingkungan bisnis yang kompetitif. 

Informan Bagus menekankan bahwa tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) menjadi 

fokus utama, dengan menyatakan, "Komitmen untuk memberikan dampak positif bagi 

masyarakat di sekitar perusahaan, seperti melalui program-program yang mendukung 

Pendidikan dan Kesehatan." Pernyataan ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan, tetapi juga berusaha untuk berkontribusi pada kesejahteraan 

masyarakat. Melalui CSR perusahaan menangani masalah sosial dan lingkungan, yang pada 

gilirannya meningkatkan citra dan reputasi perusahaan. Integrasi tanggung jawab sosial dalam 

strategi bisnis merupakan bagian penting dari etika perusahaan, mendukung keberlanjutan dan 

hubungan yang harmonis dengan masyarakat. Di sisi lain, informan Claudya menekankan, 

"Kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan merupakan bagian integral dari etika 
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bisnis." Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan menganggap kepatuhan sebagai fondasi utama 

etika bisnis, melindungi diri dari sanksi hukum dan menunjukkan komitmen terhadap praktik 

yang bertanggung jawab. Kepatuhan terhadap hukum tidak hanya menciptakan kepercayaan di 

antara para pemangku kepentingan, tetapi juga membangun reputasi positif, meningkatkan 

kredibilitas di mata konsumen, mitra, dan publik. Dengan demikian, menjaga kepatuhan hukum 

merupakan bagian integral dari strategi perusahaan untuk mencapai keberlanjutan dan 

pertumbuhan jangka panjang dalam lingkungan bisnis yang kompleks. 

Dari wawancara dengan informan Dewi, terungkap bahwa perlakuan terhadap karyawan 

merupakan aspek yang sangat penting dari etika bisnis perusahaan. Informan Dewi 

menyatakan, "Memastikan bahwa semua karyawan diperlakukan secara adil dan mendapatkan 

hak-haknya." Hal ini menunjukkan bahwa perhatian terhadap kesejahteraan karyawan 

merupakan hal etis yang penting, yang mencerminkan komitmen perusahaan untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan mendukung. Informan Eddy juga 

menambahkan, "Dengan memiliki kode etik yang jelas yang menjadi pedoman bagi seluruh 

karyawan dalam menjalankan tugasnya." Dengan kode etik yang terstruktur, perusahaan dapat 

memastikan bahwa setiap karyawan memiliki pemahaman yang sama tentang standar perilaku 

yang diharapkan. Secara keseluruhan, butir-butir etika bisnis di perusahaan manufaktur 

meliputi transparansi, tanggung jawab sosial, kepatuhan hukum, perlakuan yang adil terhadap 

karyawan, dan adanya kode etik yang jelas. Kombinasi ini berkontribusi pada budaya etika 

yang kuat, meningkatkan reputasi Perusahaan, dan mendukung keberlanjutan jangka panjang. 

Informan Ferry menyimpulkan, "Secara keseluruhan, semua item tersebut saling terkait 

dan membentuk kerangka kerja yang mendukung penerapan etika bisnis di perusahaan." 

Pernyataan ini menyoroti pentingnya mengintegrasikan berbagai elemen etika bisnis, yang 

saling melengkapi dalam membangun fondasi yang kuat bagi perusahaan. Dengan 

mengedepankan transparansi, tanggung jawab sosial, kepatuhan hukum, perlakuan yang adil 

terhadap karyawan, dan penerapan kode etik yang jelas, perusahaan dapat menciptakan 

lingkungan yang tidak hanya etis, tetapi juga berkelanjutan. Dari hasil wawancara, dapat 

disimpulkan bahwa item etika bisnis di perusahaan manufaktur mencakup berbagai aspek yang 

berkontribusi pada terciptanya lingkungan kerja yang positif. Kolaborasi antara semua elemen 

ini membantu memastikan bahwa nilai-nilai etika terintegrasi ke dalam setiap proses 

operasional, mendukung reputasi perusahaan dan meningkatkan kepercayaan di antara para 

pemangku kepentingan. Dengan demikian, kerangka etika ini tidak hanya menjadi pedoman, 

tetapi juga memandu perusahaan menuju keberlanjutan dan kesuksesan jangka panjang. 

B. Bagaimana penerapan etika bisnis? 



 

 

Penerapan etika bisnis di perusahaan manufaktur dapat dilakukan melalui penyusunan 

kode etik yang jelas dan melibatkan berbagai pihak, seperti manajemen dan karyawan, sehingga 

semua sudut pandang diperhatikan. Kode etik ini harus mudah diakses dan dipahami oleh semua 

karyawan. Selain itu, pelatihan etika perlu diberikan untuk meningkatkan kesadaran tentang 

pentingnya etika dan bagaimana menangani dilema etika, menggunakan studi kasus yang 

relevan. Perusahaan juga harus menyediakan mekanisme pelaporan yang aman untuk 

menangani pelanggaran etika dan memastikan bahwa pelapor tidak akan mengalami 

pembalasan. Pemantauan dan evaluasi berkala diperlukan untuk menilai efektivitas kode etik, 

sedangkan insentif bagi karyawan yang berperilaku etis dapat menumbuhkan budaya etika yang 

lebih kuat. Dengan demikian, etika bisnis menjadi bagian integral dari strategi perusahaan yang 

berfokus pada keberlanjutan dan tanggung jawab sosial. 

Penerapan etika bisnis di perusahaan manufaktur terungkap melalui wawancara dengan 

enam informan, yang masing-masing memberikan wawasan tentang praktik terbaik di tempat 

kerja. Informan Asep menjelaskan, "Melakukan pelatihan etika bisnis secara berkala bagi 

seluruh karyawan. Tujuannya adalah untuk dapat memahami dan dapat menerapkan prinsip-

prinsip etika dalam pekerjaan sehari-hari." Pernyataan ini menegaskan bahwa perusahaan 

memandang pelatihan sebagai langkah mendasar dalam membangun kesadaran etika di antara 

karyawan, memastikan bahwa setiap individu memahami nilai-nilai yang menjadi dasar operasi 

perusahaan. Pelatihan etika berkelanjutan tidak hanya membantu karyawan mengenali 

tantangan etika yang mungkin mereka hadapi, tetapi juga meningkatkan keterampilan mereka 

dalam membuat keputusan yang bertanggung jawab. Dengan memberikan pengetahuan yang 

diperlukan untuk menerapkan prinsip-prinsip etika dalam situasi kehidupan nyata, perusahaan 

dapat menciptakan budaya kerja yang kuat dan mendukung. Ini juga berkontribusi pada reputasi 

perubahan sebagai entitas yang berkomitmen pada integritas dan tanggung jawab sosial, 

membina hubungan positif dengan pemangku kepentingan dan meningkatkan kinerja jangka 

panjang. 

Informan Bagus menambahkan, "Dengan memiliki tim kepatuhan yang bertugas 

mengawasi semua praktik bisnis. Tim juga memastikan bahwa semua kegiatan CSR sesuai 

dengan standar etika yang ditetapkan." Pernyataan ini menegaskan bahwa perseroan telah 

menetapkan mekanisme internal yang bertujuan untuk menjaga konsistensi dalam penerapan 

etika bisnis. Dengan tim kepatuhan, perusahaan dapat lebih efektif dalam memastikan bahwa 

semua praktik mereka berorientasi pada integritas dan tanggung jawab sosial. Selain itu, 

informan Claudya menyatakan, "Melakukan audit etika secara berkala untuk menilai sejauh 

mana prinsip-prinsip etika diterapkan dalam operasi perusahaan." Melalui proses audit ini, 

perusahaan dapat secara proaktif mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan, sekaligus 
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mengembangkan strategi untuk meningkatkan kepatuhan etika di seluruh organisasi. Dengan 

kombinasi tim kepatuhan dan audit etika yang rutin, perusahaan tidak hanya memperkuat 

komitmennya terhadap etika, tetapi juga menciptakan budaya yang mendukung transparansi 

dan akuntabilitas. Langkah-langkah ini penting dalam membangun kepercayaan di antara para 

pemangku kepentingan dan memastikan keberlanjutan jangka panjang perusahaan di pasar 

yang kompetitif. 

Informan Dewi menekankan pentingnya komunikasi dengan menyatakan, "Mendorong 

karyawan untuk melaporkan setiap pelanggaran etika tanpa takut akan konsekuensi. Ini penting 

untuk menciptakan budaya kerja yang terbuka dan transparan." Pernyataan ini menunjukkan 

bahwa perusahaan berkomitmen untuk menciptakan lingkungan di mana karyawan merasa 

aman untuk membicarakan masalah etika, sehingga mendorong kejujuran dan transparansi 

dalam setiap aspek operasional. Informan Eddy menambahkan, "Dengan meminta masukan 

dari karyawan terkait penerapan etika bisnis di perusahaan, sehingga mereka dapat melakukan 

penyesuaian yang diperlukan." Dengan mengumpulkan umpan balik secara teratur, perusahaan 

dapat memahami persepsi karyawan tentang praktik etis yang diterapkan, serta 

mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. Kombinasi dari pendekatan ini tidak hanya 

memperkuat komitmen perusahaan terhadap etika, tetapi juga meningkatkan keterlibatan 

karyawan dalam proses pengambilan keputusan. Dengan mendorong dialog terbuka dan 

mendengarkan umpan balik karyawan, perusahaan dapat menciptakan budaya yang lebih 

inklusif dan responsif terhadap tantangan etika yang mungkin muncul. Pada akhirnya 

berkontribusi pada kesuksesan jangka panjang perusahaan, membangun kepercayaan di antara 

semua pemangku kepentingan. 

Informan Ferry menyimpulkan, "Penerapan etika bisnis merupakan proses yang 

berkelanjutan dan membutuhkan keterlibatan semua pihak di Perseroan." Pernyataan ini 

menekankan bahwa keberhasilan penerapan etika bisnis tidak hanya bergantung pada kebijakan 

yang ditetapkan, tetapi juga pada partisipasi aktif seluruh karyawan. Dari hasil wawancara 

tersebut, jelas bahwa penerapan etika bisnis melibatkan berbagai aspek, antara lain pelatihan 

rutin, pengawasan oleh tim kepatuhan, dan audit etika untuk menilai penerapan prinsip-prinsip 

etika dalam operasional perusahaan. Komunikasi yang baik antara manajemen dan karyawan 

serta umpan balik yang berkelanjutan sangat penting untuk memastikan bahwa nilai-nilai etika 

terinternalisasi dalam budaya perusahaan. Dengan menciptakan lingkungan di mana semua 

pihak merasa aman untuk berkomunikasi dan berkontribusi, perusahaan dapat menumbuhkan 

kesadaran dan komitmen etis yang kuat di seluruh organisasi. Langkah-langkah ini memastikan 

bahwa etika bisnis menjadi bagian integral dari setiap keputusan dan tindakan, mendukung 

reputasi positif dan berkelanjutan perusahaan di pasar yang kompetitif. 



 

 

Penerapan etika bisnis pada perusahaan manufaktur memiliki dampak yang signifikan 

terhadap aspek keuangan dan reputasi. Pertama, perusahaan yang menerapkan etika dengan 

baik cenderung memiliki pengembalian finansial yang stabil, mengurangi risiko denda dan 

meningkatkan loyalitas konsumen, yang berkontribusi pada penjualan. Kedua, lingkungan kerja 

yang adil dan transparan meningkatkan motivasi dan kepuasan karyawan, sehingga 

meningkatkan produktivitas dan mengurangi omset. Ketiga, praktik etis memperkuat hubungan 

dengan pemangku kepentingan, termasuk pemasok dan masyarakat, yang penting untuk 

kelangsungan operasional. Keempat, penerapan etis yang konsisten mengurangi risiko litigasi, 

memungkinkan perusahaan untuk fokus pada inovasi. Terakhir, perusahaan dengan reputasi 

yang kuat lebih mudah untuk menarik pelanggan dan investasi, mendukung pertumbuhan 

jangka panjang dan berkelanjutan. 

Dampak penerapan etika bisnis di perusahaan manufaktur dieksplorasi melalui 

wawancara dengan enam informan, yang memberikan wawasan tentang perubahan positif yang 

terjadi setelah penerapan prinsip-prinsip etika. Infroman Asep menyatakan, "Setelah penerapan 

etika bisnis secara konsisten, loyalitas pelanggan meningkat. Pelanggan merasa lebih percaya 

diri dengan perusahaan." Pernyataan ini menunjukkan bahwa penerapan etika bisnis tidak 

hanya berfungsi sebagai landasan moral, tetapi juga secara langsung meningkatkan 

kepercayaan konsumen terhadap perusahaan. Kepercayaan ini berkontribusi pada loyalitas 

yang lebih besar, yang pada gilirannya dapat meningkatkan penjualan dan mendukung 

pertumbuhan jangka panjang. Melalui wawancara tersebut, jelas bahwa etika bisnis berperan 

penting dalam menciptakan hubungan yang kuat antara perusahaan dan pelanggan, serta 

memberikan keunggulan kompetitif di pasar. Dengan menempatkan etika sebagai pusat strategi 

bisnis, perusahaan tidak hanya memenuhi tanggung jawab sosial mereka, tetapi juga 

menciptakan nilai jangka panjang bagi pemangku kepentingan dan masyarakat. 

Informan Bagus menambahkan, "Melihat peningkatan produktivitas personel. Ketika 

karyawan merasa dihargai dan diperlakukan secara adil, karyawan lebih termotivasi untuk 

melakukan pekerjaan dengan baik." Pernyataan ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip etika 

yang baik dapat menciptakan lingkungan kerja yang positif, yang berdampak langsung pada 

kinerja karyawan. Ketika karyawan merasa diakui dan diberdayakan, mereka cenderung 

menunjukkan komitmen yang lebih besar terhadap tugas dan tanggung jawab mereka. Selain 

itu, informan Claudya menekankan, "Menghadapi masalah hukum yang lebih sedikit dari 

sebelumnya. Penerapan etika bisnis yang ketat telah mengurangi risiko pelanggaran yang dapat 

mengakibatkan sanksi hukum." Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan etis dalam praktik 

bisnis tidak hanya meningkatkan semangat, tetapi juga berfungsi sebagai pelindung terhadap 

risiko hukum yang dapat merugikan perusahaan. Dengan memprioritaskan etika, perusahaan 
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tidak hanya menumbuhkan budaya yang mendukung karyawan, tetapi juga menciptakan 

fondasi yang kuat untuk kelangsungan bisnis yang berkelanjutan dan tanggung jawab hukum. 

Kombinasi kedua aspek ini menjadikan etika bisnis sebagai elemen kunci dalam mencapai 

kesuksesan dan pertumbuhan perusahaan secara keseluruhan. 

Informan Dewi mencatat, "Pengakuan dari berbagai lembaga untuk program CSR 

semakin meningkat, yang membantu memperkuat citra perusahaan." Pernyataan ini 

menunjukkan bahwa etika bisnis yang baik tidak hanya berdampak positif bagi urusan internal 

perusahaan, tetapi juga dapat meningkatkan reputasinya di mata masyarakat. Dengan 

mendapatkan pengakuan eksternal, perusahaan dapat memperkuat posisinya di pasar dan 

menarik lebih banyak pelanggan yang menghargai tanggung jawab sosial. Informan Eddy 

menambahkan, "Hubungan dengan pemangku kepentingan juga semakin baik. Memiliki lebih 

banyak kesempatan untuk bermitra dengan organisasi lain yang memiliki nilai etika yang 

sama." Hal ini menunjukkan bahwa komitmen terhadap etika tidak hanya meningkatkan citra 

perusahaan, tetapi juga membuka peluang untuk berkolaborasi dengan pihak lain yang sejalan. 

Melalui kemitraan yang solid, perusahaan dapat memperluas jaringan dan sumber daya mereka, 

berkontribusi pada inovasi dan keberlanjutan jangka panjang. Secara keseluruhan, kedua 

pernyataan ini menegaskan bahwa etika bisnis yang diterapkan secara konsisten berperan 

penting dalam membangun reputasi yang baik dan memperkuat hubungan dengan pemangku 

kepentingan, menciptakan sinergi yang bermanfaat bagi pertumbuhan perusahaan. 

Informant Ferry menyimpulkan, "Dampak penerapan etika bisnis sangat signifikan dan 

berkontribusi terhadap keberlanjutan perusahaan." Pernyataan ini menekankan bahwa 

penerapan etika bisnis tidak hanya bermanfaat secara langsung, tetapi juga memiliki efek 

jangka panjang yang krusial bagi perusahaan. Dari hasil wawancara ini, dapat dilihat bahwa 

dampak penerapan etika bisnis antara lain meningkatkan loyalitas pelanggan, di mana 

konsumen merasa lebih dipercaya. Selain itu, ada peningkatan produktivitas karyawan, yang 

merasa dihargai dan termotivasi dalam lingkungan kerja yang adil. Pengurangan masalah 

hukum juga merupakan hasil yang penting, karena penerapan etika yang ketat membantu 

mencegah pelanggaran yang dapat merugikan perusahaan. Pengakuan publik terhadap program 

tanggung jawab sosial perusahaan semakin meningkat, memperkuat citra perusahaan di mata 

masyarakat. Terakhir, hubungan yang lebih baik dengan pemangku kepentingan membuka 

peluang untuk kolaborasi yang lebih efektif. Secara keseluruhan, semua aspek ini menunjukkan 

bahwa etika bisnis berfungsi sebagai fondasi untuk mencapai keberlanjutan perusahaan dan 

pertumbuhan jangka panjang di pasar yang kompetitif. 

 

 



 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa item etika bisnis di perusahaan manufaktur 

meliputi transparansi, tanggung jawab sosial, kepatuhan terhadap hukum, perlakuan yang adil 

terhadap karyawan, dan adanya kode etik yang jelas. Penerapan etika bisnis melibatkan 

pelatihan rutin, pengawasan oleh tim kepatuhan, audit etika, komunikasi terbuka, dan 

pengumpulan umpan balik dari karyawan. Dampak penerapan etika bisnis dapat dilihat pada 

peningkatan loyalitas pelanggan, produktivitas karyawan, berkurangnya masalah hukum, 

pengakuan publik yang lebih baik, dan hubungan yang lebih kuat dengan pemangku 

kepentingan. Temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur dapat memperoleh 

manfaat yang signifikan dari penerapan etika bisnis yang baik. 

Refleksi hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang konsisten menerapkan 

prinsip etika bisnis cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dalam berbagai aspek. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Kahn et al. (2019) yang menyatakan bahwa etika bisnis tidak hanya 

berfungsi untuk mematuhi hukum, tetapi juga untuk menciptakan nilai jangka panjang bagi 

perusahaan dan seluruh pemangku kepentingan. Penemuan ini menekankan pentingnya budaya 

etis yang kuat dalam mencapai tujuan bisnis yang berkelanjutan. Lebih lanjut, hasil penelitian 

ini mencerminkan bahwa penerapan etika bisnis yang efektif dapat memperkuat reputasi 

perusahaan, sehingga menarik lebih banyak pelanggan dan meningkatkan loyalitas. 

Interpretasi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur yang berhasil 

mengintegrasikan etika bisnis ke dalam operasionalnya memiliki keunggulan kompetitif yang 

signifikan. Menurut Brown & Trevino (2006), etika bisnis yang baik tidak hanya meningkatkan 

kepercayaan pelanggan, tetapi juga menciptakan lingkungan kerja yang sehat dan produktif 

bagi karyawan. Hasil penelitian ini mendukung pandangan ini dengan menunjukkan bahwa 

perusahaan yang menempatkan etika sebagai pusat strategi dapat mengalami peningkatan 

kinerja operasional dan reputasi di pasar. Dengan kata lain, etika bisnis merupakan faktor kunci 

dalam pengembangan strategi bisnis yang berkelanjutan. 

Penelitian ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa etika 

bisnis berdampak positif terhadap kinerja perusahaan. Misalnya, penelitian oleh Schwartz & 

Carrol (2003) menekankan bahwa perusahaan yang mengadopsi etika bisnis yang baik dapat 

meminimalkan risiko hukum dan meningkatkan kepercayaan publik. Penelitian ini 

menunjukkan perbedaan dengan penelitian lain, seperti yang dilakukan oleh Duflo et al. (2013), 

yang lebih berfokus pada dampak etika bisnis terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini 

menambah wawasan tentang bagaimana etika bisnis di perusahaan manufaktur tidak hanya 

berkontribusi pada kinerja keuangan, tetapi juga menciptakan hubungan yang lebih baik dengan 

pemangku kepentingan. 
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The impact of the findings of this study is very significant, both for managerial practice 

and the development of business ethics theory. These findings can be used as a guide for 

manufacturing companies in designing and implementing better ethical strategies. By 

understanding that the implementation of business ethics can provide a competitive advantage, 

companies are expected to be more motivated to integrate ethical principles into the 

organizational culture. This research can contribute to the business ethics literature by 

emphasizing the importance of the relationship between ethics, performance, and reputation in 

the manufacturing sector. The findings also pave the way for further research exploring the 

dynamics of business ethics in other industry contexts. 

 

Kesimpulan 

Salah satu temuan dari penelitian ini adalah penerapan etika bisnis yang konsisten tidak 

hanya berdampak positif pada loyalitas pelanggan, tetapi juga berdampak signifikan terhadap 

produktivitas karyawan. Meskipun banyak literatur menyebutkan hubungan antara etika bisnis 

dan reputasi perusahaan, hasil penelitian ini mengungkapkan hubungan langsung antara etika 

yang diterapkan dengan kinerja individu di dalam perusahaan. Temuan ini mengisyaratkan 

bahwa ketika karyawan merasa dihargai dan diakui dalam lingkungan kerja yang etis, mereka 

cenderung berkinerja lebih baik dan lebih berdedikasi pada perusahaan. Dalam konteks ini, 

etika bisnis bukan hanya norma atau pedoman, tetapi faktor pendorong utama yang 

meningkatkan motivasi dan komitmen karyawan. Perusahaan yang menerapkan prinsip etika 

yang kuat tidak hanya mampu mempertahankan pelanggan, tetapi juga menciptakan tim kerja 

yang lebih produktif dan loyal. Keterkaitan antara etika dan kinerja ini memberikan wawasan 

baru bagi manajemen perusahaan untuk fokus membangun budaya etis, yang pada akhirnya 

akan membawa manfaat jangka panjang bagi keberlanjutan dan pertumbuhan perusahaan.  

Meskipun temuan penelitian ini memberikan wawasan yang berharga, ada beberapa 

kelemahan yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah jumlah informan yang terbatas, yang 

hanya enam orang, yang mungkin tidak mencakup perspektif yang lebih luas dari berbagai jenis 

perusahaan manufaktur. Keterbatasan ini dapat mengurangi keterwakilan data yang diperoleh, 

sehingga temuan mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan keadaan di seluruh sektor 

manufaktur. Studi ini bersifat kualitatif, yang berarti hasilnya mungkin tidak dapat 

digeneralisasikan ke populasi yang lebih besar. Kelemahan ini menunjukkan perlunya 

penelitian lebih lanjut yang melibatkan lebih banyak informan dan metode kuantitatif untuk 

memvalidasi temuan yang ada. Penelitian lanjutan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang penerapan etika bisnis di perusahaan manufaktur, serta memungkinkan 

analisis yang lebih mendalam tentang hubungan antara etika dan berbagai faktor kinerja. 



 

 

Dengan memperluas jangkauan dan metodologi, penelitian di masa depan dapat memberikan 

kontribusi yang lebih signifikan terhadap pengembangan literatur tentang etika bisnis dan 

dampaknya terhadap industri. 

Temuan dalam penelitian ini membuka peluang bagi studi ke depan untuk mengeksplorasi 

lebih dalam hubungan antara etika bisnis dengan berbagai aspek lain dari perusahaan, seperti 

inovasi, kepuasan karyawan, dan dampaknya terhadap keberlanjutan perusahaan. Penelitian 

yang lebih luas dan lebih beragam dapat dilakukan dengan melibatkan perusahaan dari berbagai 

sektor untuk membandingkan penerapan etika bisnis dalam konteks industri yang berbeda. 

Pemahaman tentang bagaimana etika bisnis diintegrasikan dalam praktik sehari-hari di berbagai 

sektor dapat diperoleh. Studi lebih lanjut dapat mempertimbangkan analisis longitudinal untuk 

melihat perubahan dalam praktik etika dan dampaknya dari waktu ke waktu. Pendekatan ini 

akan memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang dinamika etika bisnis di dunia 

manufaktur, termasuk bagaimana perusahaan beradaptasi dengan tantangan dan peluang yang 

muncul. Penelitian yang lebih mendalam ini tidak hanya akan memperkaya literatur yang ada, 

tetapi juga memberikan wawasan praktis bagi perusahaan dalam mengembangkan strategi etika 

yang berkelanjutan. Studi lebih lanjut diharapkan dapat memperkuat hubungan antara etika 

bisnis dan kinerja organisasi secara keseluruhan. 
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